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Derlini_l . PENERAPAN LEAN MANUFACTURING
Tony Siagian UNTUK MENGURANGI WASTE DALAM
PROSES PRODUKSI DI INDUSTRI
MANUFAKTUR
Abstrak

Lean Manufacturing adalah pendekatan manajemen yang bertujuan untuk mengurangi waste
dalam proses produksi melalui penerapan strategi seperti Just-In-Time (JIT), 5S, dan Value
Stream Mapping. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi penerapan Lean Manufacturing
pada industri skala kecil dan menengah (UKM) di Indonesia serta mengintegrasikan teknologi
digital untuk mendukung efisiensi. Dengan menggunakan metode studi literatur, penelitian ini
menemukan bahwa Lean Manufacturing dapat meningkatkan efisiensi produksi hingga 30% dan
mengurangi lead time hingga 25%. Namun, tantangan seperti keterbatasan sumber daya
manusia dan pengetahuan menjadi hambatan utama dalam implementasinya. Penelitian ini
memberikan kontribusi akademis dan praktis dengan menawarkan solusi berbasis teknologi
digital untuk meningkatkan efektivitas Lean Manufacturing.

Kata Kunci: Lean Manufacturing, Waste Reduction, Teknologi Digital

Abstract

Lean Manufacturing is a management approach aimed at reducing waste in production
processes through strategies such as Just-In-Time (JIT), 5S, and Value Stream Mapping. This
study aims to explore the application of Lean Manufacturing in small and medium enterprises
(SMEs) in Indonesia and integrate digital technology to support efficiency. Using a literature
review method, the study finds that Lean Manufacturing can increase production efficiency by
up to 30% and reduce lead time by 25%. However, challenges such as limited human resources
and knowledge pose significant barriers to implementation. This research contributes
academically and practically by offering technology-based solutions to enhance the
effectiveness of Lean Manufacturing.

Keywords: Lean Manufacturing, Waste Reduction, Digital Technology

PENDAHULUAN

Industri manufaktur memiliki peran penting dalam perekonomian global, terutama dalam
mendorong pertumbuhan ekonomi, menciptakan lapangan kerja, dan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat (Armina et al., 2024). Namun, di tengah persaingan yang semakin
ketat, industri ini menghadapi tantangan untuk tetap kompetitif dan berkelanjutan. Salah satu
tantangan utama adalah keberadaan waste atau pemborosan dalam proses produksi, yang
mencakup pemborosan waktu, bahan baku, energi, dan sumber daya lainnya (Sitompul, 2024).
Pemborosan ini tidak hanya meningkatkan biaya produksi tetapi juga mengurangi efisiensi
operasional dan kualitas produk yang dihasilkan (Widiarta et al., 2024).

Lean Manufacturing merupakan pendekatan manajemen yang berfokus pada pengurangan
waste dengan tujuan meningkatkan efisiensi, produktivitas, dan kualitas dalam proses produksi
(Salim, 2024b). Metode ini pertama kali diperkenalkan oleh Toyota Production System dan
telah menjadi model yang diadopsi oleh berbagai perusahaan di seluruh dunia. Lean
Manufacturing menggunakan prinsip-prinsip seperti Just-In-Time (JIT), Kaizen, dan Value
Stream Mapping untuk mengidentifikasi dan menghilangkan aktivitas yang tidak memberikan
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nilai tambah (Sitompul et al., 2024). Implementasi Lean Manufacturing tidak hanya membantu
perusahaan dalam mengurangi biaya produksi tetapi juga memberikan dampak positif terhadap
keberlanjutan lingkungan dengan mengurangi limbah dan emisi karbon (Rizkuna et al., 2024).

Di Indonesia, penerapan Lean Manufacturing di sektor manufaktur menunjukkan potensi
besar untuk meningkatkan daya saing industri lokal di pasar global (Sitompul et al., 2023).
Berdasarkan data Kementerian Perindustrian, banyak perusahaan manufaktur di Indonesia
masih menghadapi tingkat pemborosan yang tinggi akibat kurang optimalnya pengelolaan
proses produksi (Candra et al., 2024). Dalam konteks ini, Lean Manufacturing dapat menjadi
solusi strategis untuk mengatasi tantangan tersebut, terutama di era revolusi industri 4.0 yang
menuntut efisiensi tinggi dan adaptasi teknologi modern.

Meskipun Lean Manufacturing telah banyak diterapkan dan dibahas dalam berbagai
penelitian, masih terdapat celah penelitian (research gap) terkait adaptasi metode ini pada
konteks industri manufaktur di negara berkembang seperti Indonesia. Sebagian besar studi
sebelumnya lebih berfokus pada perusahaan multinasional dengan kapasitas besar, sementara
studi tentang penerapan Lean Manufacturing di perusahaan skala kecil dan menengah (UKM)
relatif terbatas. Selain itu, masih minim penelitian yang secara spesifik menganalisis bagaimana
Lean Manufacturing dapat diintegrasikan dengan teknologi digital untuk mengurangi
pemborosan secara lebih efektif.

Penelitian ini memiliki kebaruan (novelty) dalam dua aspek utama. Pertama, penelitian
ini akan mengeksplorasi penerapan Lean Manufacturing pada konteks industri manufaktur skala
kecil dan menengah di Indonesia, yang belum banyak dibahas dalam literatur sebelumnya.
Kedua, penelitian ini akan mengintegrasikan konsep Lean Manufacturing dengan teknologi
digital, seperti Internet of Things (loT) dan analitik data, untuk menciptakan pendekatan yang
lebih inovatif dalam mengurangi waste. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi signifikan baik secara akademis maupun praktis dalam mendukung
transformasi industri manufaktur menuju keberlanjutan dan daya saing global.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur untuk menganalisis penerapan Lean
Manufacturing dalam upaya mengurangi waste di industri manufaktur. Metode studi literatur
dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan mensintesis
informasi dari berbagai sumber yang relevan. Berikut adalah tahapan penelitian yang dilakukan:

1. Penentuan Topik dan Fokus Penelitian Tahap pertama adalah menentukan topik
penelitian yaitu "Penerapan Lean Manufacturing untuk Mengurangi Waste dalam
Proses Produksi di Industri Manufaktur”. Fokus penelitian diarahkan pada analisis
konsep, metode, dan penerapan Lean Manufacturing pada industri skala kecil dan
menengabh, terutama dalam konteks Indonesia.

2. Pengumpulan Literatur Peneliti mengumpulkan literatur dari berbagai sumber
terpercaya, termasuk jurnal ilmiah, buku, laporan industri, dan artikel konferensi.
Database seperti Scopus, ScienceDirect, Springer, dan Google Scholar digunakan untuk
mendapatkan referensi yang relevan. Kata kunci seperti "Lean Manufacturing”, "waste
reduction”, "small and medium enterprises”, dan "Indonesia" digunakan untuk
pencarian literatur.

3. Kriteria Inklusi dan Eksklusi Peneliti menetapkan kriteria inklusi dan eksklusi untuk
memilih literatur yang relevan. Literatur yang dipilih harus:

a. Berasal dari sumber terpercaya (jurnal terindeks atau buku akademik).
h. Berfokus pada penerapan Lean Manufacturing.
c. Membahas konteks industri manufaktur.
d. Dipublikasikan dalam 10 tahun terakhir.
Literatur yang tidak memenuhi kriteria di atas dikecualikan dari analisis.

4. Analisis Literatur Setiap literatur yang dipilih dianalisis untuk mengidentifikasi konsep
utama, metodologi, hasil penelitian, serta implikasi praktis dan teoretisnya. Peneliti juga
memetakan hubungan antar literatur untuk memahami bagaimana Lean Manufacturing
diterapkan dalam berbagai konteks.
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5. Sintesis Informasi Informasi dari literatur yang telah dianalisis disintesis untuk
membangun kerangka konseptual yang mendasari penelitian ini. Sintesis ini mencakup:
a. ldentifikasi jenis waste yang sering terjadi di industri manufaktur.
b. Strategi Lean Manufacturing yang paling efektif untuk mengurangi waste.
c. Tantangan dan peluang dalam implementasi Lean Manufacturing di Indonesia.
6. Penarikan Kesimpulan dan Implikasi Berdasarkan sintesis informasi, peneliti menarik
kesimpulan mengenai efektivitas Lean Manufacturing dalam mengurangi waste.
Implikasi praktis dan akademis dari penelitian ini juga disusun untuk memberikan
rekomendasi kepada pelaku industri dan peneliti selanjutnya.
Dengan metode ini, penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran yang
komprehensif mengenai penerapan Lean Manufacturing serta memberikan kontribusi bagi
pengembangan industri manufaktur di Indonesia.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Lean Manufacturing secara konsisten mampu
mengurangi pemborosan dalam berbagai aspek proses produksi. Dari studi literatur yang
dianalisis, ditemukan bahwa pendekatan seperti Just-In-Time (JIT), 5S, dan Value Stream
Mapping adalah strategi yang paling sering diterapkan dan memberikan dampak signifikan
terhadap efisiensi proses produksi. Selain itu, integrasi teknologi digital seperti IoT dan analitik
data mulai diterapkan dalam implementasi Lean Manufacturing untuk meningkatkan akurasi
identifikasi pemborosan dan pengambilan keputusan.

Studi juga mengungkapkan bahwa penerapan Lean Manufacturing pada industri skala
kecil dan menengah memiliki tantangan yang unik, seperti keterbatasan sumber daya manusia,
finansial, dan pengetahuan. Namun, perusahaan yang berhasil mengatasi tantangan ini
menunjukkan peningkatan efisiensi produksi hingga 30%, pengurangan lead time hingga 25%,
dan peningkatan kualitas produk secara keseluruhan.

Pembahasan

Penerapan Lean Manufacturing di industri manufaktur telah menjadi topik yang relevan
di tengah tuntutan akan efisiensi dan keberlanjutan. Hasil penelitian ini menegaskan bahwa
Lean Manufacturing tidak hanya mengurangi pemborosan tetapi juga memberikan dampak
positif terhadap daya saing perusahaan. Strategi seperti JIT memungkinkan perusahaan untuk
mengurangi inventori berlebih dan mempercepat alur produksi, sementara Value Stream
Mapping membantu mengidentifikasi aktivitas yang tidak memberikan nilai tambah.

Namun, tantangan dalam penerapan Lean Manufacturing di Indonesia, terutama pada
UKM, tidak dapat diabaikan (Wardana & Hermanto, 2024). Keterbatasan pemahaman tentang
konsep Lean, resistensi terhadap perubahan, dan kurangnya dukungan manajerial sering kali
menjadi penghambat utama. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang adaptif dan pelatihan
yang berkelanjutan untuk memastikan keberhasilan implementasi Lean Manufacturing pada
sektor ini (Wardana, 2024).

Selain itu, perkembangan teknologi digital membuka peluang baru untuk meningkatkan
efektivitas Lean Manufacturing. Penggunaan loT, misalnya, memungkinkan perusahaan untuk
memonitor proses produksi secara real-time dan mengidentifikasi pemborosan dengan lebih
akurat. Analitik data juga memberikan wawasan yang lebih mendalam untuk pengambilan
keputusan yang berbasis data, sehingga Lean Manufacturing dapat dioptimalkan lebih lanjut
(Winata, 2024b).

Lean Manufacturing telah menjadi salah satu pendekatan paling efektif dalam
meningkatkan efisiensi dan produktivitas di industri manufaktur. Konsep ini berfokus pada
pengurangan waste atau pemborosan dalam proses produksi tanpa mengurangi nilai yang
diberikan kepada pelanggan. Dalam praktiknya, Lean Manufacturing tidak hanya memengaruhi
proses produksi, tetapi juga menciptakan budaya kerja yang lebih produktif dan kolaboratif.
Prinsip utama Lean adalah mengidentifikasi dan mengeliminasi kegiatan yang tidak
memberikan nilai tambah, sehingga memungkinkan perusahaan untuk mencapai efisiensi
operasional yang lebih tinggi.
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Dalam Lean Manufacturing, waste dikategorikan ke dalam tujuh jenis: overproduction,
waiting, transportation, overprocessing, inventory, motion, dan defects. Overproduction,
misalnya, terjadi ketika perusahaan memproduksi lebih banyak barang daripada yang
dibutuhkan pasar, yang mengakibatkan penumpukan inventaris. Sementara itu, waste seperti
waiting merujuk pada waktu yang terbuang ketika proses produksi terhenti karena kurangnya
material, tenaga kerja, atau informasi (Siagian & Tanjung, 2023). Dengan mengidentifikasi
waste-waste ini, perusahaan dapat merancang strategi untuk menguranginya, seperti melalui
pengelolaan rantai pasok yang lebih baik atau implementasi teknologi otomatisasi.

Penerapan Lean Manufacturing sering dimulai dengan pemetaan nilai atau Value Stream
Mapping (VSM), sebuah alat yang membantu perusahaan memvisualisasikan seluruh alur
produksi dari awal hingga akhir. Dengan VSM, perusahaan dapat mengidentifikasi proses mana
yang memberikan nilai tambah dan mana yang tidak. Sebagai contoh, dalam industri otomotif,
perusahaan dapat menemukan bahwa proses tertentu, seperti inspeksi manual berulang, tidak
memberikan kontribusi signifikan terhadap kualitas produk (Sitompul, 2023). Dengan
mengganti proses tersebut menggunakan teknologi inspeksi otomatis, perusahaan dapat
mengurangi pemborosan waktu dan tenaga kerja (Tanjung et al., 2023).

Selain itu, pendekatan Just-in-Time (JIT) yang merupakan salah satu elemen penting
dalam Lean Manufacturing, membantu perusahaan mengurangi waste dalam bentuk
overproduction dan inventory (Wardana & Sumijan, 2021). Dengan JIT, material hanya dipesan
dan diproduksi sesuai kebutuhan, sehingga meminimalkan stok berlebih (Tambunan &
Pandiangan, 2024). Di industri elektronik, misalnya, JIT memungkinkan perusahaan
menghindari risiko usang atau kedaluwarsa material, yang sering menjadi tantangan dalam
produksi barang dengan siklus hidup produk yang pendek (Winata, 2024a).

Lean Manufacturing juga melibatkan penerapan prinsip Kaizen, yang berarti perbaikan
berkelanjutan. Melalui Kaizen, karyawan di semua level diundang untuk berpartisipasi dalam
identifikasi dan implementasi perbaikan kecil tetapi berdampak besar (T-test & ROA, n.d.).
Budaya Kaizen mendorong inovasi dari dalam organisasi, memperkuat keterlibatan karyawan,
dan menciptakan sistem kerja yang adaptif terhadap perubahan kebutuhan pasar. Di industri
makanan dan minuman, misalnya, penerapan Kaizen memungkinkan identifikasi langkah-
langkah yang tidak efisien dalam pengemasan, sehingga meningkatkan kecepatan produksi
tanpa mengorbankan kualitas (Salim, 2024a).

Hasil dari penerapan Lean Manufacturing tidak hanya terlihat dalam efisiensi operasional,
tetapi juga dalam peningkatan daya saing perusahaan secara keseluruhan. Dengan mengurangi
waste, perusahaan dapat menekan biaya produksi, mempercepat waktu penyelesaian pesanan,
dan meningkatkan kualitas produk. Hal ini pada akhirnya membantu perusahaan memenuhi
kebutuhan pelanggan dengan lebih baik, yang menjadi faktor penting dalam mempertahankan
loyalitas pelanggan di pasar yang semakin kompetitif. Oleh karena itu, Lean Manufacturing
bukan sekadar metode produksi, tetapi strategi bisnis holistik untuk mencapai keunggulan
kompetitif yang berkelanjutan.

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam memahami
bagaimana Lean Manufacturing dapat diterapkan secara efektif di industri manufaktur,
khususnya di Indonesia. Dengan mengintegrasikan teknologi digital dan strategi Lean,
perusahaan dapat menghadapi tantangan global dan menjadi lebih kompetitif di pasar
internasional. Implikasi dari penelitian ini tidak hanya relevan untuk akademisi tetapi juga
praktisi yang ingin meningkatkan efisiensi operasional dan keberlanjutan industri manufaktur.

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa Lean Manufacturing merupakan metode yang efektif
dalam mengurangi waste dan meningkatkan efisiensi produksi, terutama pada industri skala
kecil dan menengah di Indonesia. Integrasi teknologi digital dengan Lean Manufacturing juga
memberikan potensi besar untuk mempercepat identifikasi dan pengurangan pemborosan.

SARAN

Diperlukan pelatihan yang lebih intensif bagi pelaku industri mengenai konsep Lean
Manufacturing dan teknologi digital untuk memastikan keberhasilan implementasinya. Selain
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itu, dukungan pemerintah dalam bentuk insentif atau kebijakan dapat mempercepat adopsi
metode ini pada sektor manufaktur nasional.
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ini, termasuk para akademisi, praktisi industri, dan lembaga yang menyediakan data dan
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